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ABSTRACT

Introduction. The fire disaster in Karang Anyar Sub-District, Gandus District,
Palembang, which destroyed 62 houses and forced the eviction of 84 heads of families
was one of the worst in 2018-2020. It is something that could happen again if the disaster
occurs again. Evacuation actions are carried out as part of disaster management’s
Emergency Response Plan which is implemented to reduce disasters. The purpose of the
study was to look into the factors that influence the residents’ decisions about fire
disaster evacuation action in Karang Anyar Sub-District, Gandus District.

Methods. It was an observational analytical study with cross sectional design and
questionnaires. The study sample size was 161 heads of families.

Results. Environmental Cues, Social Cues, Threat Perception, Protective Action and
Stakeholder, Protective Actions Decision Making, and Situational Impediments and
Facilitators with Evacuation Decision-Making There was a statistically significant
correltion between Evacuation Decision-Making. Age, Gender, Education, Length of
Stay, House Ownership, Family Members, Vehicle Ownership and Past Hazard
Experience had no statistically significant correlation with Evacuation Decision-Making.

Conclusions. Perceptions of Stakeholders and Protective Actions Decision-Making were
the most influential factors in Evacuation decision-making for fire disaster. When
dealing with the future fire disasters, Stakeholders should provide information about the
threats and risks of fire disasters and their effects on individual safety, property damage
and community functions.

Keywords : Decision-making, Evacuation, Fire Disasters
Bibliography : 87 (1981-2021)
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ABSTRAK

Latar Belakang. Bencana kebakaran yang terjadi Kelurahan Karang Anyar, Kecamatan
Gandus, Kota Palembang merupakan salah satu bencana kebakaran terbesar sepanjang
tahun 2018-2020 yang mengakibatkan 62 rumah hangus terbakar dan 84 Kepala Keluarga
telah kehilangan tempat tinggal. Hal tersebut merupakan sesuatu yang mengancam jika
bencana tersebut terjadi kembali. Tindakan Evakuasi merupakan bagian dari Emergency
Response Plan dalam manajemen bencana yang dilakukan untuk mengurangi dampak
dari bencana. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi
pengambilan keputusan evakuasi bencana kebakaran di Kelurahan Karang Anyar,
Kecamatan Gandus.

Metode. Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain Cross Sectional
dengan menggunakan kuesioner. Sampel penelitian sebanyak 161 kepala keluarga.

Hasil. Faktor Konteks Sosial dan Lingkungan diantaranya Isyarat Lingkungan, Isyarat
Sosial, Pengambilan Keputusan Tindakan Protektif, dan Hambatan Situasional dan
Fasilitator secara statistik memiliki hubungan dengan Pengambilan Keputusan Evakuasi
Bencana Kebakaran sedangkan Faktor Karakteristik Personal secara statistik tidak
memiliki hubungan dengan Pengambilan Keputusan Evakuasi Bencana Kebakaran.
Kesimpulan. Persepsi terhadap Stakeholder dan Pengambilan Keputusan Tindakan
Protektif merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam pengambilan keputusan
evakuasi bencana kebakaran sehingga diharapkan Stakeholder dalam penanganan
bencana kebakaran di masa mendatang memberikan informasi tentang bahaya dan risiko
bencana kebakaran serta efeknya pada keselamatan individu, kerusakan properti dan
fungsi pada masyarakat.

Kata Kunci : Keputusan, Evakuasi, Kebakaran
Kepustakaan  : 87 (1981-2021)
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bencana kebakaran merupakan situasi dimana bangunan pada suatu tempat
seperti rumah atau pemukiman penduduk, pabrik, pasar, gedung dan lain-lain
dilanda api yang menimbulkan korban dan/atau kerugian (BNPB, 2020), baik jiwa
maupun aset, mengganggu bahkan melumpuhkan proses produksi dan
mengakibatkan pencemaran udara. (ILO, 2013) Bencana kebakaran juga terjadi
akibat kelalaian manusia (human-error). Kebakaran tidak hanya merusak
infrastruktur di sekitarnya, tetapi juga tatanan sosial masyarakat yang terkena
dampak dari Bencana Kebakaran tersebut (Strahan & Watson, 2019). Badan
Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) menyatakan bahwa, kebakaran
merupakan salah satu bencana non alam setelah kecelakaan transportasi,
kecelakaan industri, dan kejadian luar biasa (BNPB, 2020).

Proses terjadinya suatu bencana kebakaran sulit untuk diprediksi kapan,
penyebab, dan besarnya cakupan kebakaran serta dampak yang ditimbulkan dari
bencana tersebut. Bencana kebakaran merupakan hal yang sulit untuk diprediksi
oleh individu maupun masyarakat. Bencana kebakaran juga dapat mengancam
keselamatan jiwa manusia maupun harta benda, jika nyala api tidak terkendali
(Rahmad, 2013).

Lebih dari 27% kebakaran di Amerika Serikat yang dilaporkan terjadi di
rumah. Lebih buruk lagi, 79% kematian akibat kebakaran dan 73% dari semua
cedera yang dilaporkan disebabkan oleh kebakaran rumah (NFPA, 2019).
Kebakaran terjadi akibat reaksi segitiga api (fire triangle), yaitu reaksi dari bahan
yang mudah terbakar (fuel), oksigen, dan panas (heat). Selain itu bencana
kebakaran juga merupakan salah satu jenis bencana yang sering terjadi di
Indonesia (Bagir & Bughori 2009 dalam (Januandari et al., 2017). Kejadian
kebakaran di Indonesia terbilang cukup tinggi, khususnya di pemukiman
masyarakat menengah kebawah karena sebagian besar pemukiman masyarakat
menengah kebawah memiliki kepadatan yang cukup tinggi. Indonesia merupakan

salah satu negara di dunia dengan kepadatan penduduk terbesar. Hal ini terbukti



dari pendataan yang dilakukan oleh PBB pada Bulan Juni tahun 2020 Indonesia
masuk dalam posisi keempat sebagai negara dengan jumlah penduduk terbanyak
yaitu sebesar 273.523.615 jiwa setelah Cina, India, dan Amerika Serikat (United
Nations, 2020). Dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir, tercatat sebanyak
1212 kejadian kebakaran yang ada di Indonesia dengan angka kematian sebesar
97, angka penderitaan sebesar 84834, dan korban luka-luka sebanyak 486 (BNPB,
2020).

Perkotaan merupakan kawasan yang berisiko tinggi terjadi kebakaran.
Kebakaran di perkotaan diklasifikasikan sebagai pembakaran yang tidak
terkontrol di perumahan atau lahan terbangun akibat kejadian alam, kelalaian
manusia maupun kesalahan teknis (Wang, et al, 2015). Bahaya kebakaran di
perkotaan cenderung mengalami peningkatan karena semakin padatnya wilayah
perkotaan dan fenomena perubahan iklim musim kemarau yang semakin panjang.
(Danianti & Sariffuddin, 2015). Tingginya jumlah korban akibat kebakaran
perkotaan pada umumnya disebabkan karena korban tidak mampu keluar dari
bangunan saat kebakaran akibat adanya keterbatasan fisik, seperti anak-anak,
manula dan penyandang cacat (Bagir dan Buchori 2009 dalam Januandari, et al.,
2017).

Manajemen penanggulangan bencana yang komprehensif menyatakan
bahwa terdapat empat tahapan dari siklus model bencana klasik yaitu mitigasi,
kesiapsiagaan, tanggap darurat dan pemulihan. Siklus kerangka kerja
penanggulangan bencana bertujuan untuk meminimalkan dampak dan kerugian
bencana dengan mengidentifikasi tindakan tepat (March dan Kornakova, 2017)
yang harus dilakukan pada saat kondisi normal (pra bencana), saat terjadi bencana
(penyelamatan), tanggap darurat dan siap siaga pasca bencana.

Salah satu tindakan penting yang dapat diambil masyarakat terhadap
peristiwa bahaya bencana adalah tindakan evakuasi (National Research Council of
the National Academies, 2006). Tindakan evakuasi merupakan salah satu bagian
dari Emergency Response Plan dan proses tanggap darurat dalam manajemen
penanggulangan bencana kebakaran. (Supartini et al., 2017). Sehingga para ahli
manajemen kebakaran diberbagai negara merekomendasikan tindakan evakuasi

sebagai tindakan yang dapat diambil masyarakat saat terancam oleh bencana
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kebakaran (Edgeley & Paveglio, 2019). Oleh Karena itu perlu melakukan
penerapan tindakan evakuasi sebagai bagian dari prosedur keselamatan (Safe-
Action) baik secara fisik, sosial, maupun psikologis agar masyarakat merasa aman
dan terlindungi.

Peraturan Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 13
Tahun 2010 tentang Pedoman Pencarian, Pertolongan dan Evakuasi Bencana
menyatakan bahwa dalam upaya penyelamatan tersebut perlu diprioritaskan
kepada masyarakat terkena bencana yang mengalami luka parah dan kelompok
rentan (BNPB, 2010). Namun dasar masalah yang ditemukan dalam melakukan
tindakan evakuasi pada masyarakat diantaranya belum mengetahui ancaman dan
informasi peringatan dini, lokasi titik kumpul dan arah jalur evakuasi baik di
rumah maupun di luar rumah, melanggar batas rambu peringatan wilayah/ area
bahaya saat bencana, panik dan tergesa-gesa saat kejadian bencana yang
menimbulkan kecelakaan, kelalaian dampak arus pendek mengakibatkan
terjadinya kebakaran di pemukiman, serta kurangnya pengarahan penanganan
untuk kelompok rentan khususnya lansia. (BNPB, 2018).

Menurut penelitian terdahulu, beberapa penduduk yang tinggal di daerah
rawan kebakaran mungkin memilih untuk melakukan evakuasi ke tempat yang
lebih aman, beberapa penduduk juga memilih alternatif untuk tetap tinggal
(bertahan) dan mereka secara aktif mempertahankan properti dan barang berharga
mereka dari kebakaran, serta secara pasif berlindung di dalam bangunan atau di
area terbuka (McLennan, et al., 2018).

Menurut penelitian terdahulu juga didapatkan bahwa kurangnya pemahaman
dan pengetahuan mengenai tindakan mana yang akan dilakukan masyarakat saat
terancam dari bencana kebakaran mempengaruhi mereka untuk mengubah
keputusan tindakan evakuasi. Sehingga keberhasilan dari respons individu dalam
melakukan tindakan evakuasi tergantung bagaimana individu menerima,
memahami, mempercayai informasi mengenai kejadian bencana dan mematuhi
pesan peringatan bencana (Dash dan Gladwin, 2007).

Bencana kebakaran pada pemukiman penduduk perkotaan juga terjadi
Provinsi Sumatera Selatan tepatnya pada pemukiman padat penduduk di Kota

Palembang dengan catatan dari tahun 2018 - 2020 tercatat sebanyak 112 kali
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kejadian kebakaran, 733 rumah hangus terbakar, korban yang dievakuasi 2932
orang, korban luka-luka sebanyak 4 orang dan terdapat korban jiwa sebanyak 7
orang (Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana Kota
Palembang, 2021).

Bencana Kebakaran di Kecamatan Gandus tepatnya di Kelurahan Karang
Anyar, Kota Palembang merupakan salah satu kasus bencana kebakaran di
pemukiman penduduk yang paling sering terjadi sebanyak 16 kali dan kejadian
kebakaran terbesar dalam kurun waktu 2018-2020 telah terjadi di JL. Pangeran
Sido Ing Kenayan RT 06 dan 08 Kelurahan Karang Anyar, Kecamatan Gandus
sedikitnya tercatat sebanyak 84 kepala keluarga telah kehilangan tempat tinggal
(Badan Penanggulangan Bencana Daerah Prov. Sumatera Selatan, 2021) dengan
rincian 62 Rumah yang hangus terbakar dan korban yang dievakuasi sebanyak
316 orang. serta unit pemadam kebakaran yang berhasil dikerahkan melebihi 10
unit Fire Truck dan melibatkan 1 Fireboat dan 2 Pool dalam upaya
menanggulangi kejadian kebakaran tersebut (Dinas Pemadam Kebakaran dan
Penanggulangan Bencana Kota Palembang, 2021).

Kelurahan Karang Anyar tepatnya di Kecamatan Gandus Kota Palembang
merupakan salah satu kelurahan yang sebagian besar penduduknya memiliki
tingkat perekonomian rendah yaitu dengan angka 55% dengan jumlah kepala
keluarga dengan angka sekitar 3628 Kepala Keluarga dengan rata-rata 1642,13
penduduk per 1 km? (Puskesmas Gandus Kota Palembang, 2019).

Berdasarkan data demografi di lapangan di Kelurahan Karang Anyar,
Kecamatan Gandus Kota Palembang, pemukiman penduduk tersebut memiliki
kondisi dimana sebagian besar masyarakat tinggal di rumah dengan jarak yang
berdekatan dari satu rumah ke rumah lain nya, dan sebagian besar material rumah
adalah kayu, papan, dan triplek dengan kondisi fisik bangunan yang semi
permanen sehingga sangat rentan hancur dan mudah terbakar terhadap bencana
kebakaran serta tidak adanya lokasi titik kumpul, tidak adanya rambu evakuasi
dan tidak adanya akses mobil pemadam kebakaran.

Hal tersebut diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Taridala et al.
(2017) dimana potensi bencana kebakaran disebabkan karena wilayah perkotaan

memiliki tingkat kepadatan penduduk tinggi, kompleksitas penggunaan lahan,
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pemusatan aktivitas penduduk perkotaan, penggunaan material bangunan yang
minim, dan adanya daerah permukiman kumuh perkotaan (Taridala et al., 2017).

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti kepada salah
satu warga Kelurahan Karang Anyar, Kecamatan Gandus Kota Palembang yang
merupakan korban bencana kebakaran, penyebab dari terjadinya bencana
kebakaran tersebut disebabkan karena kekeliruan dalam penggunaan kompor
minyak tanah oleh salah satu penduduk sehingga api pada saat kejadian tersebut
sulit untuk dikendalikan dan merambat cepat ke satu rumah ke rumah lainnya
akibat cuaca panas dan musim kemarau pada bulan Oktober tahun 2019. Menurut
penelitian terdahulu. Penyebab kebakaran di perkotaan juga sebagian besar
diakibatkan oleh kelalaian manusia (human-error), seperti konsleting listrik dan
penggunaan kompor gas. Sehingga ancaman terbesar bencana kebakaran berasal
dari perilaku manusia (Sufianto & Green, 2012).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lee et al., (2018) pada penduduk
Korea Selatan dalam melakukan evakuasi bencana, didapatkan bahwa faktor
ukuran rumah tangga yaitu jika ada lebih dari tiga anggota dalam sebuah keluarga,
faktor tipe rumah yaitu orang yang tinggal di rumah multi-keluarga lebih mungkin
untuk melakukan evakuasi daripada orang yang tinggal di rumah satu keluarga
yang terpisah, dan faktor pengetahuan tentang evakuasi bencana memiliki
pengaruh dalam membuat orang untuk melakukan evakuasi bencana.

Studi penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Walpole et al., (2020)
didapatkan bahwa faktor jenis kelamin perempuan dan faktor adanya isyarat
lingkungan menunjukkan hubungan yang signifikan dari pengambilan keputusan
evakuasi bencana kebakaran penduduk Amerika Serikat. Terdapat beberapa
kelompok yang didahulukan untuk melakukan tindakan evakuasi yaitu kelompok
rentan yang terdiri dari orang lanjut usia berdasarkan jenis kelamin Pria berumur
71-81 tahun dan Wanita berumur 57-77 tahun, kemudian populasi penyandang
cacat (disabilitas) merupakan kelompok rentan dalam semua fase evakuasi
bencana terutama dalam situasi kebakaran (Tancogne-Dejean dan Laclémence,
2016).

Sebagian besar studi terdahulu yang menganalisis proses pengambilan

keputusan tindakan evakuasi bencana berfokus pada bencana alam, namun
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penelitian ini menggunakan teori Protective Action Decision Model (PADM)
didalamnya terdapat beberapa variabel yang mempertimbangkan pengambilan
keputusan tindakan protektif pada ancaman bahaya bencana yang disebabkan oleh
kelalaian manusia. Teori ini terdiri dari beberapa variabel seperti konteks sosial
dan lingkungan, proses persepsi, karakteristik personal, pengambilan keputusan
tindakan protektif serta hambatan situasional dan fasilitator (Lindell & Perry,
2012).

Bencana kebakaran di Kelurahan Karang Anyar, Kecamatan Gandus Kota
Palembang merupakan peristiwa bencana yang menarik perhatian pada masalah
keselamatan, skalanya relatif cukup besar dan secara langsung mengancam nyawa
saat bencana kebakaran tersebut terjadi. Peneliti mengasumsikan bahwa, hal
tersebut kemungkinan besar berkontribusi pada keberhasilan tanggap darurat
bencana selanjutnya, sekaligus dapat menganalisis faktor yang mempengaruhi
keputusan evakuasi penduduk Kelurahan Karang Anyar, Kecamatan Gandus Kota

Palembang dalam menghadapi bencana kebakaran.

1.2. Rumusan Masalah

Bencana kebakaran yang terjadi Kelurahan Karang Anyar, Kecamatan
Gandus, Kota Palembang merupakan salah satu bencana kebakaran terbesar
sepanjang tahun 2018-2020 yang mengakibatkan 62 rumah hangus terbakar dan
84 Kepala Keluarga telah kehilangan tempat tinggal. Hal tersebut merupakan
sesuatu yang mengancam jika bencana tersebut akan terjadi kembali dikarenakan
karakteristik Kelurahan Karang Anyar merupakan kawasan pemukiman penduduk
perkotaan yang cukup padat dan hampir 55% merupakan keluarga yang memiliki
perekonomian menengah kebawah, karena mengingat beberapa hal tersebut
memungkinkan untuk berkontribusi besar pada keberhasilan tanggap darurat
bencana selanjutnya. Tindakan Evakuasi merupakan salah satu tindakan evakuasi
adalah salah satu bagian dari Emergency Response Plan dan proses tanggap
darurat dalam manajemen penanggulangan bencana kebakaran yang dilakukan
untuk mengurangi dampak dari suatu bencana. Berdasarkan penelitian terdahulu,
pengambilan keputusan tindakan evakuasi yang dilakukan oleh masyarakat dan
korban bencana dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mempengaruhinya

sehingga mendorong sebagian besar masyarakat untuk mengubah keputusan
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tindakan evakuasi. Maka dari itu penelitian ini akan mencari tahu apakah faktor
yang mempengaruhi masyarakat Kelurahan Karang Anyar, Kecamatan Gandus

Kota Palembang dalam pengambilan keputusan evakuasi bencana kebakaran.

1.3. Tujuan

1.3.1. Tujuan Umum
Untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi masyarakat Kelurahan Karang
Anyar, Kecamatan Gandus Kota Palembang dalam pengambilan keputusan

evakuasi bencana kebakaran.

1.3.2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi karakteristik masyarakat di Kelurahan Karang Anyar,
Kecamatan Gandus, Kota Palembang

b. Mengetahui hubungan antara faktor konteks sosial dan lingkungan, proses
persepsi masyarakat, karakteristik personal, pengambilan keputusan tindakan
protektif serta hambatan situasional dan fasilitator terhadap pengambilan
keputusan evakuasi bencana kebakaran di Kelurahan Karang Anyar,
Kecamatan Gandus Kota Palembang.

c. Menganalisis faktor yang paling berpengaruh terhadap pengambilan
keputusan evakuasi bencana kebakaran di Kelurahan Karang Anyar,

Kecamatan Gandus Kota Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Bagi Institusi Akademi

Menjadi bahan referensi untuk menambah wawasan dan pengetahuan untuk
penelitian-penelitian selanjutnya di ruang lingkup Keselamatan dan Kesehatan

Kerja di Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Sriwijaya.

1.4.2. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian lebih lanjut di penelitian di masa
yang akan datang yang terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
pengambilan keputusan evakuasi sebagai upaya tanggap darurat bencana

kebakaran.
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1.4.3. Bagi Pemangku Kepentingan (Stakeholder)

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk Pemangku
Kepentingan Setempat dalam mempertimbangkan kewenangan wajibnya dalam
memerintahkan kepatuhan terhadap perintah evakuasi pada masyarakat
pemukiman penduduk yang rawan bencana kebakaran terutama pada komunitas

berisiko dalam pengambilan keputusan evakuasi bencana kebakaran.

1.5. Ruang Lingkup

Penelitian ini dilakukan pada pemukiman penduduk di Kelurahan Karang
Anyar, Kecamatan Gandus Kota Palembang, untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi pengambilan keputusan evakuasi sebagai upaya tanggap darurat
bencana kebakaran karena angka kejadian kebakaran yang cukup tinggi serta
pemukiman padat penduduk merupakan salah satu kawasan yang berpotensi untuk
mengakibatkan terjadinya kebakaran. Untuk mencegah terjadinya kebakaran maka
perlu penanggulangan keadaan darurat kebakaran berupa perilaku tanggap darurat
kebakaran yang erat kaitannya dengan pengambilan keputusan evakuasi. Maka
dari itu penelitian ini akan melihat faktor yang mempengaruhi pengambilan
keputusan evakuasi warga Kelurahan Karang Anyar, Kecamatan Gandus Kota
Palembang dalam menghadapi bencana kebakaran. Ruang lingkup waktu

penelitian akan dilakukan April-Mei 2021.
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